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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji QS. Hud: 61-68 yang memuat kisah dakwah Nabi Shalih
dan kaum Tsamud selama ini lebih banyak dipahami dalam kerangka teologis,
mukjizat, dan ibrah moral, sementara dimensi ekologis yang terkandung di
dalamnya belum dikaji secara mendalam. Padahal, rangkaian ayat tersebut
memuat sejumlah lafadz kunci seperti ista ‘marakum fiha, nagatullah, wa la
tamassitha bisii’in, dan al-ard yang menunjukkan relasi ekologis yang saling
memengaruhi antara manusia, makhluk hidup, dan lingkungan. Fokus penelitian
ini adalah mengungkap nilai-nilai ekologis dalam QS. Hud [11]: 61-68 melalui
pendekatan Ma ‘nd—cum—Maghza serta merelevansikannya dengan peran manusia
sebagai khalifah untuk melestarikan lingkungan hidup.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan adalah metode
interpretasi Ma ‘na—cum—Maghza, yang menekankan tiga tahapan analisis, yaitu
makna historis (al-ma ‘na at-tarikhi), signifikansi fenomenal historis (al-maghza
at-tarikhi), dan signifikansi fenomenal dinamis kontemporer (al-maghza al-
mutaharrik al-mu ‘asir). Teknik analisis data dilakukan melalui analisis linguistik
terhadap lafadz-lafadz kunci, analisis intratekstual dan intertekstual dengan ayat-
ayat Al-Qur’an lain, hadis dan analisis konteks historis pewahyuan. Landasan
teori penelitian ini bertumpu pada konsep ekologi, ekoteologi Islam, dan teori
interpretasi Ma ‘na—cum—Maghza sebagai perangkat untuk menyingkap pesan
ekologis Al-Qur’an yang bersifat dinamis, aplikatif, dan humanis.

Melalui metode interpretasi Ma‘na—cum—Maghza ditemukan bahwa QS. Hud: 61-
68 memiliki keterkaitan yang kuat dengan dakwah Nabi Shalih kepada kaum
Tsamud. Penjelasan yang dipaparkan merujuk pada tiga aspek utama yang
menjadi fokus kajian Ma‘na—cum—Maghza. Pertama, makna historis yang
dipaparkan ada empat poin: 1) penciptaan manusia sebagai khalifah di bumi 2)
adanya unta betina sebagai mukjizat Nabi Shalih 3) pembunuhan unta sebagai
simbol kesombongan 4) azab sebagai konsekuensi dari pembangkangan. Kedua,
signifikansi fenomenal historis yang diurai menjadi empat poin: 1) dakwah Nabi
Shalih sebagai ajakan tauhid 2) amanah manusia sebagai pemakmur bumi 3)
mukjizat unta betina sebagai ujian 4) azab yang turun karena membunuh unta
betina. Ketiga, signifikansi fenomenal dinamis kontemporer yang dijelaskan
dalam tiga poin: 1) manusia sebagai khalifah di bumi 2) krisis ekologis 3) jejak
arkeologi dan peradaban kaum Tsamud.

Kata Kunci : QS. Hud: 61-68, Ekologi, Ma‘na-cum-Maghza, Kisah Nabi Shalih
dan kaum Tsamud, manusia sebagai khalifah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan

Menteri

0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor

158 Tahun 1987 dan

Aksara Arab Aksara Latin
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< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
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d Ja J Je
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z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
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S Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Ditulis

muta’aqqidin




B Ditulis
C. Ta Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

‘iddah

ia Ditulis hibah
L Ditulis Jizyah
o ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya.

o Bila diikuti dengan kata sandang ‘“al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

RPN EEN Ditulis karamah al-auliya
2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t.
hdll 88 Ditulis zakah al-figr
D. Vokal Pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama
: Fathah Ditulis A
- Kasrah Ditulis I
: dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
Alals Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
T Ditulis yvas’a
Kasrah + ya’ mati Ditulis I
mA Ditulis Karim
Dammah + wawu mati Ditulis U
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F. Vokal Rangkap




Fathah + ya’ mati Ditulis Ai

A Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

?ﬁﬂ‘ Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
QS il Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

VAl Ditulis al-Qur’an
ol Ditulis al-giyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan Huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.
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I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Krisis ekologis modern menjadi salah satu persoalan global yang terus
mengalami peningkatan akibat perilaku manusia yang eksploitatif terhadap alam.
Fenomena seperti deforestasi, pencemaran lingkungan, pemanasan global, krisis
air bersih, hingga hilangnya keanekaragaman hayati menunjukkan adanya
ketidakseimbangan hubungan manusia dengan alam.! Dalam banyak kasus,
kerusakan lingkungan tidak hanya berdampak pada alam, tetapi juga memicu
berbagai bencana sosial, ekonomi, dan kemanusiaan. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa manusia sering kali memandang alam secara
antroposentris, yaitu menempatkan alam hanya sebagai objek pemenuhan
kebutuhan manusia tanpa memperhatikan keseimbangan ekologis dan tanggung
jawab moral terhadap lingkungan.2

Dalam perspektif Islam, manusia diciptakan sebagai khalifah fi al-ard yang
memiliki amanah untuk menjaga, memelihara, dan memakmurkan bumi secara
bertanggung jawab. Al-Qur’an tidak hanya memuat ajaran teologis mengenai
hubungan manusia dengan Allah SWT, tetapi juga memberikan petunjuk terkait
hubungan manusia dengan alam dan makhluk hidup lainnya.3 Oleh karena itu,

berbagai persoalan ekologis yang terjadi saat ini dapat dikaji melalui nilai-nilai

' Abdul Mustaqim, Tafsir Ekologi (Relasi Eko-Teologis Tuhan, Manusia, dan Alam), 1 ed.
(Mojokerto: PT. Damai Banawa Semesta, 2024), 25.

% Dr. Hepni dan Dr. Fauzan, Ekoteologi Islam (Restorasi Etika Lingkungan Menuju Peradaban
Hijau), ed. oleh Nasiruddin Al-Ahsani, 1 ed. (Malang: PT. Afanin Media Utama, 2025), 1-3.

® Nadilla Rica Italiana, Rapiah, dan Tiara Dwi Hafsari, “Tanggung Jawab Manusia Sebagai
Khalifah di Bumi untuk Menjaga dan Melestarikan Lingkungan Alam,” Journal Islamic education
1, no. 3 (2023): 291-93.



yang terkandung di dalam al-Qur’an sebagai sumber etika dan pedoman hidup
umat [slam.

Pada kajian ini, kisah Nabi Shalih tidak hanya dipahami dari sisi teologis
dan historis semata, tetapi juga dikaji melalui perspektif ekologi. Ekologi
merupakan ilmu yang membahas hubungan timbal balik antara makhluk hidup
dengan lingkungannya.4 Dalam kisah Nabi Shalih, terdapat hubungan antara
manusia, hewan, dan lingkungan yang menunjukkan adanya dimensi ekologis di
dalam ayat. Beberapa lafaz dalam QS. Hud ayat 61-68 mengindikasikan
keterkaitan tersebut, seperti hubungan kaum Tsamud dengan unta betina, sumber
air, dan lingkungan tempat tinggal mereka. Hal ini menunjukkan bahwa kisah
Nabi Shalih memiliki relevansi dengan konsep ekologi dan pelestarian
lingkungan.

Makna ekologi sendiri dipahami oleh beberapa tokoh sebagai hubungan
saling memengaruhi antara organisme dan lingkungan. Otto Soemarwoto
memandang ekologi sebagai relasi antara makhluk hidup dengan lingkungannya®,
sedangkan Fuad Amsyari memaknainya sebagai ilmu tentang hubungan
organisme dengan lingkungan hidupnya.6 Sementara itu, Yusuf al-Qaradawi
mengembangkan konsep ekoteologi yang menempatkan ajaran agama sebagai
landasan perilaku manusia terhadap lingkungan. Sayyed Hossein Nasr juga
menekankan pentingnya dimensi spiritual melalui pendekatan eko-sufisme agar

manusia mampu membangun hubungan harmonis dengan Tuhan, sesama manusia,

* Ahmad Suhendra, “Menelisik Ekologis dalam Al-Qur’an,” Esensia 14, no. 1 (2013): 66.

® Suhendra, “Menelisik Ekologis dalam Al-Qur’an.”

® Agus Sya’bani Arlan dan Ni Made Musiyani Anjasmani, Ekologi Administrasi Negara, 3 ed.
(Amuntai Kalimantan Selatan: CV Hemat Publishing, 2023), 4.



dan alam. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa persoalan ekologis tidak dapat
dipisahkan dari aspek teologis dan spiritual.7

Jika meninjau penelitian terdahulu terkait kisah Nabi Shalih dan kaum
Tsamud, pembahasannya masih relatif terbatas dibandingkan kisah nabi-nabi
lainnya. Penelitian terdahulu terkait kisah Nabi Shalih umumnya fokus pada
beberapa aspek seperti interpretasi hermeneutika®, gaya bahasa (stilistika)®, pesan
moral™®, historisitas™, dan aspek mukjizat'?. Sementara itu, kajian yang secara
khusus membahas dimensi ekologis dalam QS. Hud ayat 61-68 masih belum
ditemukan.

QS. Hud ayat 61-68 berbicara terkait kisah Nabi Shalih dan kaum Tsamud.
Kisah tersebut menceritakan perjuangan dakwah Nabi Shalih dalam menyeru
kaumnya untuk beriman kepada Allah SWT. Namun, kaum Tsamud justru

bersikap sombong dan menolak dakwah tersebut. Sebagai bukti kenabian, Allah

" Itsna Latifah dan Idris, “Tafsir Ayat-ayat Ekologi Yusuf Al-Qaradawi dan Seyyed Hossein Nasr,”
Al-Thigah : Jurnal Ilmu Keislaman 7, no. 1 (2024): 164-65.

8 Penelitian yang dimaksud diantaranya Irfan Rifani Akbar, “Kisah Nabi Shaleh dan Kaum Tsamud
dalam Al-Qur’an: Analisa Qashas Al-Qur’an pada Penafsiran Ahmad Musthafa al-Maraghi dan
Mahmud Hijazi” (Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2018); Hanipah Purnamasari,
“Analisa Kisah Nabi Shaleh Dalam Al-Qur’an melalui Pendekatan Hermeneutika Habermas”
(Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2021); Andi M Arfandi, “Kisah Nabi Shaleh As
dan Kaum Tsamud Dalam Al-Qur’an: Studi Hermeneutika Filosofis Hans Georg Gadamer”
(Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2025); Husni Wijaya, Siti Masykuroh, dan Beko
Hendro, “Keautentikan Kisah Nabi Saleh dan Kaum Tsamud Dalam Tafsir [lmi Kemenag
(perspektif Historis Teologis),” An-Nur: Jurnal Studi Islam 16, no. 2 (2024).

® Rahma Salbiah dan Intan Wahyuni, “Gaya Bahasa Pada Kisah Nabi Shaleh Dalam Al-Qur’an
(Kajian Stilistika),” Mimbar Akademika 9, no. 1 (2024).

% Husnil Mardyah, “Pesan Moral Kisah Nabi Salih Dan Kaumnya: Sebuah Kajian Tematik”
(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018); Luthfiyatul Azizah Fithri, “Nilai-
Nilai Moral Dalam Kisah Pembangkangan Kaum Tsamud Terhadap Dakwah Nabi Shalih”
(Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022).

1 Muhammad Thaib Muhammad, “Kisah Shaleh A.S dan Tsamud Dalam Al-Qur’an,” Al-
Mu’ashirah 16, no. 2 (2019).

12 Mujahidin et al., “Analysis of Prophet Saleh in Al-Qur’an Trough the Food Science Approach to
the Miracle of She-Camel,” Systematic Reviews in Pharmacy 11, no. 11 (2020); Ahmad Dahlan
Harahap, “Amtsal Unta dalam Perspektif al-Qur’an” (Institut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan, 2019).



SWT menganugerahkan mukjizat berupa unta betina yang keluar dari batu besar.
Nabi Shalih kemudian memperingatkan agar unta tersebut tidak diganggu, tetapi
kaum Tsamud tetap membangkang dan membunuhnya hingga akhirnya Allah
SWT menurunkan azab yang membinasakan mereka.”® Selama ini, kisah Nabi
Shalih dan kaum Tsamud dalam Q.S. Hud ayat 61-68 lebih banyak dibaca dalam
perspektif teologis, akidah, historis teks, dan ibrah. Fokus penafsiran klasik
umumnya tertuju pada dakwah tauhid Nabi Shalih, penolakan kaum Tsamud,
mukjizat unta betina, serta azab yang menimpa mereka akibat pembangkangan
terhadap Allah. Akibatnya, dimensi lain yang terkandung dalam ayat, khususnya
yang berkaitan dengan hubungan manusia dan lingkungan, belum banyak
mendapat perhatian.

Pada akhirnya, produk tafsir klasik tidak lagi mampu merespons isu krisis
kontemporer, maka perlunya pendekatan Ma‘na-Cum-Maghza untuk
menjembatani antara teks dan realitas. Oleh sebab itu, QS. Hud ayat 61-68 relevan
dikaji menggunakan pendekatan Ma‘na-Cum-Maghza karena akan memberi
nuansa baru dengan berusaha menggali signifikansi atau pesan utama ayat agar
tetap relevan dengan konteks kekinian. Teori Ma‘na-Cum-Maghza memungkinkan
peneliti menyingkap nilai-nilai ekologis yang lebih mendalam dan kontekstual
dalam QS. Hud ayat 61-68. Dengan demikian, kisah Nabi Shalih dan kaum
Tsamud dipahami tidak hanya sebagai kisah azab umat terdahulu, tetapi juga
sebagai peringatan terhadap krisis ekologis akibat perilaku manusia yang merusak

keseimbangan alam.

3 Muhammad Thaib Muhammad, “Kisah Shalih A.S Dan Tsamud Dalam Al-Qur’an,” Al-
Mu’ashirah 16, no. 2 (2019): 232-34.



Berdasarkan uraian tersebut, QS. Hud ayat 61-68 tidak hanya memuat
pesan teologis tentang keimanan dan ketaatan kepada Allah SWT, tetapi juga
mengandung nilai ekologis mengenai tanggung jawab manusia dalam menjaga
kelestarian alam. Melalui pendekatan Ma‘na-Cum-Maghza, kisah Nabi Shalih dan
kaum Tsamud dapat dipahami sebagai peringatan terhadap krisis ekologis yang
lahir dari keserakahan dan kerusakan manusia terhadap lingkungan. Oleh karena
itu, penelitian ini berupaya menggali pesan ekologis Al-Qur’an sebagai landasan
teologis dalam membangun etika lingkungan yang berkeadaban, berkelanjutan,
dan selaras dengan peran manusia sebagai khalifah di bumi.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana makna historis (al-ma’na al-tarikhi) dan signifikansi
fenomenal historis (a/-maghza al-tarikhi) dalam Q.S Hud ayat 61-68 ?
2. Bagaimana signifikansi dinamis kontemporer (a/-maghza al-mutaharrik al-
mu’asir) dalam Q.S Hud ayat 61-68?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Menjelaskan makna historis (al-ma’na al-tarikhi) dan signifikansi
fenomenal historis (a/-maghza al-tarikhi) pada Q.S Hud ayat 61-68
2. Menguraikan signifikansi fenomenal dinamis kontemporer (a/-maghza al-
mutaharrik al-mu’asir) dalam Q.S Hud ayat 61-68.
D. Kajian Pustaka

Pada bagian ini berisi tentang pemaparan beberapa kajian terdahulu yang

relevan dengan tema yang akan dikaji. Pemarapan terkait kajian ini terbagi

menjadi tiga variable penelitian; Ekologi dalam Al-Qur’an, Q.S. Hud ayat 61-68



dan Ma’na-Cum-Maghza. Masing-masing variable memiliki referensi baik dari
buku, kitab dan artikel. Sedangkan Ma’na-Cum-Maghza dalam beberapa tahun
terakhir banyak digunakan oleh civitas academia sebagai metode interpretasi
dalam penelitiannya.

1. Ekologi dalam Al-Qur’an

Penelusuran tentang penelitian ekologi dalam al-Qur’an yang
dijadikan objek utama dengan menggunakan Ma na-Cum-Maghza sebagai
pendekatannya adalah Tesis yang ditulis oleh, Febry Arianto dengan judul
“Ekologi Dalam Perspektif Al-Qur’an: Penafsiran QS. Ar-Rum Ayat 40-45
Analisis Ma na-Cum-Maghza** Tulisan ini menyoroti krisis lingkungan
di Kalimantan Timur dengan menjadikan Al-Qur’an sebagai landasan
normatif untuk menjawab problem ekologi kontemporer. Melalui kajian
pustaka dengan metode tematik dan pendekatan Ma na-Cum-Maghza
terhadap QS. ar-Rum ayat 40-45, penelitian ini mengungkap makna
historis ayat-ayat tersebut, signifikansi historisnya, serta relevansi
dinamisnya dalam konteks kekinian.

Hasil kajian menunjukkan bahwa konsep syirik, fasad, kufur, ad-din
al-qayyim, dan amal Shalih memiliki implikasi langsung terhadap relasi
manusia dengan alam. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kerusakan
lingkungan di Kalimantan Timur berakar pada kerusakan akidah dan moral
manusia, yang termanifestasi dalam praktik korupsi, eksploitasi sumber

daya, dan perilaku destruktif lainnya. Oleh karena itu, solusi ekologi

Y Febry Arianto, “Ekologi dalam Perspektif al-Qur’an: Penafsiran QS. Ar-Rum Ayat 40-45
Analisis Ma’na Cum Maghza” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022).



Qur’ani menuntut reorientasi hidup menuju nilai tauhid, keadilan, amanah,
dan prinsip al-istishlah, yang menjadi dasar teologis dan etis bagi upaya
konservasi lingkungan yang berkelanjutan.

Selanjutnya, terkait kajian ekologi/lingkungan juga ditulis oleh
Rifaldi Irfan Hermawan dengan judul “Kapitalosen dan Kerusakan
Lingkungan Menurut Al-Qur’an (Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Pada
Q.S Al-Rum Ayat 41-42)”." Penelitian ini menegaskan bahwa kerusakan
ekologi di Indonesia bukan hanya karena faktor alam, tetapi turut dipicu
oleh dorongan sistem kapitalisme yang secara sadar mengeksploitasi alam
demi keberlanjutan sistemnya.

Melalui pendekatan Ma’ na-Cum-Maghza terhadap Q.S. al-Rim ayat
41-42, penelitian ini menunjukkan bahwa konsep al-fasad merujuk pada
perilaku destruktif manusia yang bersumber dari keserakahan, kerakusan,
dan kesombongan, yang kemudian terinstitusionalisasi dalam sistem
kapitalisme. Al-Qur’an memandang kerusakan lingkungan sebagai
dampak moral dan sosial dari tindakan manusia, sehingga pemulihan
ekologi menuntut kesadaran etis, pengendalian nafsu, serta reorientasi
paradigma dari nilai jual alam menuju nilai kehidupan yang fundamental.

Penelitian terhadap Ekologi pada al-Qur’an dengan pendekatan
berbeda dilakukan oleh Shinta Nurani. Dengan judul “Hermeneutika

Qur’an Ekofeminis: Upaya Mewujudkan Etika Ekologi Al-Qur’an yang

! Muhammad Yusuf Darasyiddin A Safa’a et al., “Exploring The Significance Of Nagotu In The
Story Of Prophet Salih: A Semiotic Analysis Based On Ferdinand De Saussure’s Theory In Surah
Al-A’rafi73,” Raushan Fikr 13, no. 2 (2024).



Berwawasan Gender”.’® Penelitian ini berangkat dari ekologi feminism
(eko-feminisme Islam) sebagai kerangka etika lingkungan dan dipadukan
dengan hermeneutika Gadamer melalui konsep sejarah efektif (effective
history). Teori ini menegaskan bahwa penafsiran ayat-ayat ekologi Al-
Qur’an tidak pernah netral, melainkan selalu dipengaruhi oleh konteks
historis, sosial, dan pengalaman subjek penafsir, termasuk para ekofeminis
Muslim.

Dengan pendekatan ini, Al-Qur’an dipahami secara dialogis dalam
relasi teks, tradisi, dan realitas krisis ekologi kontemporer. Hasil penelitian
ini mengungkapkan bahwa penggabungan perpektif al-Qur’an dan
pemikiran ekofeminis Muslim mampu merumuskan etika ekologi Qur’ani
yang berwawasan gender, yang menekankan nilai-nilai karakter feminin
seperti kepedulian, empati, tanggung jawab, dan keberlanjutan tanpa
membedakan jenis kelamin. Hasil kajian menegaskan bahwa penyelesaian
krisis ekologi menuntut kesadaran relasional yang wutuh, yakni
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah (/habl ma‘a Allah), dengan
diri sendiri (habl ma‘a nafsi), dengan sesama manusia (habl ma‘a al-nas),
dan dengan alam semesta (habl ma‘a al-kaun). Dengan demikian, ekologi
feminisme ditawarkan sebagai pendekatan etis dan teologis yang relevan
untuk membangun kesadaran lingkungan yang adil, inklusif, dan

berkelanjutan.

1° Shinta Nurani, “Hermeneutika Qur’an Ekofeminis: Upaya Mewujudkan Etika Ekologi Al-
Qur’an yang Berwawasan Gender,” Religia (Jurnal llmu-ilmu Keislaman) 20, no. 1 (2017).



Dari beberapa penelitian tentang Ekologi dalam al-Qur’an,
ditemukan adanya satu penelitian terkait ekologi yang menggunakan
hermeneutika Gadamer dengan menggabungkan dengan ekologi
feminisme. Kemudian ada penelitian yang menggunakan Ma na-Cum-
Maghza sebagai pendekatannya. Bedanya dalam penelitian mereka tidak
memakai terminology terkait ekologi yang termuat di dalam ayat yang
mereka kaji. Oleh karena itu penulis akan mengulas makna historis (a/-
ma’'na al-tarikhi), signifikansi historis (al-maghza al-mutaharrik) dan
signifikansi dinamis kontemporer (al-maghza al-mutaharrik al-mu’asir).
Sehingga pesan-pesan yang disampaikan oleh beberapa surah dan ayat
pada kisah Nabi Shalih dan Kaum Tsamud terkait ekologi ini sampai
kepada para pembaca.

2. Q.S. Hud Ayat 61-68

Penelitian terkait QS. Hud ayat 61-68 dilakukan oleh Rengga Irfan
dan Syafiyatul Khuluqi, dengan judul “Analisis Metode Pendidikan Islam
dalam Al-Qur’an: Kajian QS. Hud Ayat 61-68”.*" Penelitian ini mengkaji
metode pendidikan Islam dalam QS. Hud ayat 61-68 sebagai rujukan
untuk meluruskan kekeliruan praktik pengajaran kontemporer. Melalui
kajian pustaka kualitatif dengan analisis isi terhadap Tafsir Al-Azhar, An-
Nur, dan Al-Misbah, penelitian ini menemukan lima metode pendidikan
Qur’ani: ceramah, tanya jawab, demonstrasi, pemberian tugas, serta

targhib (reward) dan tarhib (punishment). Hasil penelitian menegaskan

7 Rengga Irfan dan Syafiyatul Khulugi, “Analisis Metode Pendidikan Islam dalam Al-Qur’an:
Kajian QS. Hud Ayat 61-68,” Jurnal Keislaman 07, no. 02 (2024).



bahwa metode-metode tersebut tetap relevan dan dapat diterapkan dalam
pendidikan masa kini, dengan penyesuaian sesuai konteks dan
perkembangan zaman.
Ma’na-Cum-Maghza

Merupakan teori interpretasi al-Qur’an yang dicetuskan oleh Sahiron
Syamsuddin. Istilah Ma’ ’na-Cum-Maghza tersusun dari ma ‘na dan maghza
(bahasa Arab) serta cum (bahasa Latin) yang berarti “bersama”. Secara
etimologis, ma‘na bermakna maksud atau arti lafal, baik yang dinyatakan
secara eksplisit maupun implisit, sedangkan maghza menunjuk pada
tujuan atau pesan utama suatu ungkapan. Penggunaan kata cum
menegaskan bahwa makna teks dan pesan substansialnya harus dipahami
secara simultan. Oleh karena itu, pendekatan ma na-cum-maghza
berupaya menggali makna historis teks sekaligus merekonstruksi
signifikansinya agar relevan dengan konteks kekinian.*®

Adanya  Ma’na-Cum-Maghza  dilandasi  oleh  pro-kontra
pengaplikasian hermeneutika sebagai kerangka dalam memahami al-
Qur’an. Implementasi teori Ma’'na-Cum-Maghza dengan mencari makna
asal literal (a/-ma’na al-asli) dan pesan utama (signifikansi al-maghza)
dibalik makna literal."” Sejumlah studi terdahulu menggunakan Ma na-

Cum-Maghza sebagai teori pada kajiannya seperti Sahiron Syamsuddin

dengan judul “Ma’'na-Cum-Maghza Aproach To The Qur'an: Interpretation

8 Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza: Paradigma, Prinsip dan Metode
Penafsiran,” Nun: Jurnal Studi AI-QUr an dan Tafsir Nusantara 8, no. 2 (2022): 224-25.

¥ Muhammad Syachrofi, “Signifikansi Hadis-Hadis Memanah Dalam Tinjauan Teori Ma’na-Cum-
Maghza,” Living Hadis 3, no. 2 (2018): 241-43.
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Of Q. 5:51”. Sahiron dalam penelitian ini membahas terkait memahami
dan menafsirkan al-Maidah ayat 51 yang saat itu ditunggangi beberapa
kepentingan melalui pendekatan Ma’na-Cum-Maghza, kesimpulannya
adalah harus membangun relasi dengan orang-orang terpercaya, tidak
boleh berkhianat dalam kesepakatan bersama dan pemimpin harus adil
kepada rakyatnya serta ayat ini tidak berhubungan dengan pemilihan
kepala daerah.?

Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza juga dibahas pada artikel Roma
Wijaya dan Siti Sholihatun Malikah yang berjudul “Interpretasi Kata
Sulthan (Kajian Ma’na-Cum-Maghza Terhadap QS. Al-Rahman 55:33)”.
Hasilnya kata Sulthan pada surah Al-Rahman ayat 33 dijadikan sumber
rujukan terkait ilmu astronomi, menjelaskan terkait kekuasaan dan
kekuatan Allah terhadap pengawasan kepada seluruh makhluknya dan
pada surah al-Rahman ayat 33 adalah bukti dari kekuasaan Allah. %
Pengkajian terkait pendekatan Ma 'na-Cum-Maghza yang menggunakan
tema ayat kisah masih sedikit digunakan seperti tesis Siti Mursidah dengan
judul “Kisah Zulgarnain Dalam Al-Qur’an: Telaah Ma na-Cum-Maghza
terhadap QS. Al-Kahfi Ayat 83-997% dan tesis Fikru Jayyid Husain

berjudul “Interpretasi QS. An-Naml:22-44 Perspektif Ma’na-Cum-

20 Sahiron Syamsuddin, “Ma’na-Cum-Maghza Approach to The Qur’an: Interpretation Of Q.
5:51,” Advances in Social Science, Education and Humanities Research (ASSEHR) 137 (2017).

2! Roma Wijaya dan Siti Sholihatun Malikah, “Interpretasi Kata Sulthan (Kajian Ma'na Cum
Maghza Terhadap QS. Ar-Rahman 55:33),” Al-Dzikra: Jurnal Studi Al-Qur’an dan al-Hadis 15,
no. 2 (2021).

?2 Siti Mursida, “Kisah Zulgarnain Dalam Al-Qur’an: Telaah Ma’na Cum Maghza Terhadap QS.
Al-Kahfi Ayat 83-99” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).
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Magbza”.23 Keduanya merupakan ayat kisah yang dikaji dengan
pendekatan Ma’na-Cum-Maghza. Sama halnya penulis yang membahas
terkait ayat kisah, bedanya pada objek kajiannya fokus pada ayat ekologi
yang ada di QS. Hud 61-68. Masing-masing kisah mempunyai hal yang
berbeda karena suatu kisah dalam al-Qur’an punya penyajian yang
berbeda dan pesan tersendiri yang terkandung didalamnya.

E. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan pendekatan Ma’na-Cum-Maghza sebagai
pisau analisinya yang dicetuskan oleh Sahiron Syamsuddin pada tahun 2009.
Dalam berbagai karya tulisnya, ia selalu memulai dengan membahas klasifikasi
pemikiran tafsir al-Qur’an di era kontemporer. Sahiron menawarkan sebuah
klasifikasi yang dianggapnya dapat mewakili beragam jenis interpretasi yang ada
saat ini, hasil dari pertimbangannya terhadap klasifikasi yang sebelumnya
diajukan oleh Abdullah Saeed.

Menurut Sahiron, terdapat tiga klasifikasi utama dari tipologi interpretasi
saat ini: pertama, quasi-objektivis konservatif, yang menyatakan bahwa
pemahaman terhadap Al-Qur'an harus disesuaikan dengan konteks zamannya;
kedua, subyektifis, yang meyakini bahwa setiap interpretasi adalah hak subjektif
penafsir, sehingga kebenaran tafsir bersifat relatif; dan ketiga, quasi-objektifis
progresif, yang mempertimbangkan arti literal dan makna yang lebih dalam
dengan proporsi yang seimbang. Dalam pemaran terhadap signifikansi, kelompok

quasi-obyektifis tidak memberi keterangan secara jelas.

2 Fikru Jayyid Husain, “Interpretasi QS. An-Naml: 22-44 Perspektif Ma'na Cum Maghza”
(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023).
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Sahiron membagi signifikansi menjadi dua macam; pertama, ‘signifikansi
fenomenal’ adalah pesan utama yang dipahami dan dilakukan secara kontekstual
dan dinamis dari masa Nabi sampai ayat ditafsirkan pada periode tertentu.
signifikansi fenomenal dibagi menjadi dua macam, yakni ‘signifikansi fenomenal
historis’ dan ‘signifikansi fenomenal dinamis’. Signifikansi fenomenal historis
merupakan pesan utama suatu ayat atau kumpulan ayat yang dipahami dan
diaplikasikan pada saat pewahyuan (masa Nabi), sementara itu signifikansi
fenomenal dinamis adalah makna al-Qur’an yang dipahami dan didefinisikan,
pada saat ayat tertentu ditafsirkan dan setelahnya diaplikasikan dalam kehidupan.

Kedua, signifikansi ideal', yaitu akumulasi pemahaman terhadap arti dan
konteks dari suatu ayat. Proses akumulasi pemahaman ini mengarah pada tujuan
akhir yang diinginkan oleh Allah Swt. Dalam hal ini, kita dapat memahami bahwa
dinamika penafsiran bukanlah terletak pada makna literal teks, melainkan pada
pemahaman terhadap signifikansi atau pesan utama yang terkandung di dalamnya.
Makna literal cenderung bersifat monistik, obyektif, serta statis dalam konteks
sejarah, sedangkan pemaknaan terhadap signifikansi teks memiliki sifat pluralis,
subyektif (dan juga intersubyektif), serta bersifat dinamis sesuai dengan
perjalanan waktu peradaban manusia.

Pendekatan ini menggabungkan obyektivitas dan subyektivitas dalam
proses penafsiran, menyatukan wawasan dari teks dan penafsiran, menjembatani
masa lalu dan masa kini, serta mengaitkan aspek ilahi dengan aspek kemanusiaan.

Dengan demikian, dalam pembacaan yang memberikan perhatian seimbang
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terhadap makna dan signifikansi (Ma 'na-Cum-Maghza), akan muncul yang kita
sebut sebagai 'hermeneutika seimbang' atau 'balanced hermeneutics'.?!

Implikasi pendekatan Ma 'na-Cum-Maghza terhadap al-Qur'an dieksplorasi
melalui tiga aspek utama. Pertama, makna historis (a/-Ma'na al-Tarikhi) bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman asli dari teks. Kedua, signifikansi fenomenal
historis (al-Maghza al-Tarikhi) digunakan untuk mencari makna utama dari ayat-
ayat tersebut. Ketiga, signifikansi fenomenal dinamis (a/-Maghza al-Mutaharik al-
Mu’asir) berperan dalam menemukan konteks kontemporer yang relevan dengan
teks tersebut. Untuk menggali makna historis dan signifikansi fenomenal historis,
beberapa langkah dapat diambil, seperti analisis bahasa teks, intratekstualitas,
intertekstualitas, analisis konteks historis dari turunnya ayat, serta rekonstruksi
signifikan atau pesan utama yang terkandung dalam ayat tersebut.

Setelah makna historis dari ayat diperoleh, penulis akan menarik pesan inti
(al-Maghza al-Tarikhi) dari kisah Nabi Shalih dan kaum Tsamud. Selanjutnya,
penulis juga akan meninjau aspek signifikansi fenomenal dinamis (a/-Maghza al-
Mutaharik al-Mu’asir) dalam cerita Nabi Shalih dan kaum Tsamud. Langkah-
langkah yang dilakukan meliputi penentuan kategori ayat, reaktualisasi, dan
kontekstualisasi signifikansi ayat, serta mengidentifikasi simbolik yang

terkandung dalamnya. Penulis juga berupaya memperkuat konstruksi signifikansi

? Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’'an, 1 ed. (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2017), 139—41.
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dinamis ayat dengan memanfaatkan ilmu bantu lainnya, seperti ilmu sains,
lingkungan (ekologi) dan lainnya.25
F. Metode penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Sumber penelitian ini berasal dari berbagai referensi
pustaka, seperti kitab tafsir, literatur, dan buku-buku yang berkaitan
dengan kajian ekologi dan QS. Hud 61-68. Penelitian ini bersifat kualitatif,
mengandalkan data yang bersifat naratif dan deskriptif, yang akan disusun
secara sistematis.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, data yang digunakan berasal dari literatur
terkait dengan topik yang diteliti. Sumber data dibagi menjadi dua
kategori:

a. Sumber primer adalah data yang berhubungan langsung dengan
objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, sumber primer meliputi
ayat-ayat al-Qur'an serta terjemahannya yang berkaitan dengan
ekologi di dalam QS. Hud ayat 61-68.

b. Sumber sekunder adalah data pendukung yang tidak berkaitan
langsung dengan objek penelitian. Dalam konteks penelitian ini,

sumber sekunder mencakup jurnal dan buku-buku yang

% Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas Al-Qur’an dan Hadis : Menjawab
Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer, 1 ed. (Yogyakarta: Ladang Kata, 2020), 9—
17.
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menghadirkan pembahasan tentang ekologi di dalam al-Qur’an dan
makna serta tujuan dari kajian ekologi tersebut.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat pustaka dengan
pendekatan kualitatif. Dengan demikian, langkah-langkah pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Menentukan dan menetapkan masalah yang akan dibahas. Dalam
penelitian ini, objek kajian yang diangkat adalah ekologi yang
terdapat dalam al-Qur'an.

b. Melacak dan mengumpulkan ayat-ayat yang relevan dengan
kajiaan ekologi di dalam al-Qur’an.

C. Mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek kajian,
seperti tafsir dan literatur yang mendukung pemahaman tentang
ekologi di dalam al-Qur’an.

d. Berdasarkan penelusuran tersebut, sumber-sumber atau materi
yang relevan dengan pembahasan akan dikutip. Seluruh data yang
berhasil dikumpulkan, baik yang bersifat primer maupun sekunder,
akan diverifikasi sebelum dilakukan analisis lebih lanjut terhadap
data penelitian.

4. Teknik Analisis Data Metode Interpretasi
Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode analisis deskriptif
pada data kualitatif yang telah berhasil dikumpulkan. Metode ini berfokus

pada pemahaman yang mendalam terhadap topik yang dibahas, khususnya
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mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan kajian ekologi dalam al-
Qur’an. Tahapan awal dari metode ini melibatkan proses pengumpulan
data yang relevan. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah
mengolahnya menggunakan pendekatan ma’na cum maghza, yang
dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Untuk mendapatkan makna historis (a/-Ma’na al-Tarikhi) dan
signifikansi fenomenal historis (a/l-Maghza al-Tarikhi), kita perlu
melakukan analisis linguistik, intertekstualitas, dan intratekstualitas,
serta memahami konteks historis dari turunnya ayat. Selain itu, kita
juga harus merekonstruksi signifikansi atau pesan utama historis
yang terkandung dalam ayat tersebut.

b. Selanjutnya, kita dapat menemukan signifikansi fenomenal dinamis
kontemporer  (al-Maghza  al-Mutaharik — al-mu’asir)  dengan
mempertimbangkan kategori ayat, melakukan kontekstualisasi, dan
mereaktualisasikan kajian ekologi pada kisah Nabi Shalihdan kaum
Tsamud dalam konteks kehidupan modern saat ini.

G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dan dibahas secara sistematis ke dalam lima bab
secara berurutan. Berikut uraiannya:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian Pustaka,

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua, membahas landasan teoritis berupa relevansi ma’na-cum-
maghza dalam penafsiran ayat ekologi.

Bab ketiga mengulas pemaparan mufassir yang punya kecenderungan
antroposentris maupun ekosentris dan menguraikan kisah Nabi Shalih dan kaum
Tsamud.

Bab keempat, mengandung aplikasi pendekatan ma’na-cum-maghza
dengan menganalisisis makna historis (a/-ma’na al-tarikhi) di dalamnya memuat
linguistic, intratekstualis, intertekstualis dan konteks historis. Selanjutnya analisis
signifikansi fenomenal historis (a/-maghza al-tarikhi) dan signifikansi fenomenal
dinamis kontemporer (al-maghza al-mutaharrik al-mu’asir) terhadap QS. Hud
ayat 61-68.

Terakhir, bab kelima yang berisi Kesimpulan dan saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil interpretasi QS. Hud: 61-68 dengan menggunakan pendekatan
Ma’na-Cum-Maghza diperoleh beberapa kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah
berupa fokus penelitian.

1. Makna historis diperoleh dari QS. Hud: 61-68 di dalamnya berisi analisis
linguistic, intratekstual, intertekstual dan konteks historis yang berupa konteks
makro, memuat 4 poin utama. Pertama, penegasan bahwa Allah menciptakan
manusia sebagai khalifah atau pemimpin untuk memakmurkan bumi. Kedua,
mukjizat unta betina sebagai ujian bagi kaum Tsamud, akankah mereka
beriman kepada Allah. Ketiga, pembunuhan unta ini merupakan tindakan
criminal yang dilakukan oleh kaum Tsamud disebabkan kesombongan dan
penolakan ajakan tauhid Nabi Shalih. Keempat, azab yang turun sebagai
konsekuensi atas pembangkangan, pendustaan dan pelanggaran amanah yang
telah diberikan Allah kepada kaum Tsamud.

Signifikansi fenomenal historis dari QS. Hud: 61-68 juga berisi empat poin.
Pertama, dakwah Nabi Shalih sebagai ajakan untuk mentauhidkan Allah.
Kedua, manusia diberi Amanah sebagai khalifah di bumi untuk
memakmurkannya. Ketiga, mukjizat berupa unta yang diturunkan adalah
sebagai ujian kepada kaum Tsamud. Keempat, konsekuensi turunnya azab
terhadap kaum Tsamud dipicu oleh pelanggaran karena membunuh unta.

2. Signifikansi fenomenal dinamis kontemporer dari QS. Hud: 61-68 ada tiga
poin pembahasan. Pertama, manusia sebagai khalifah di bumi. Subbab ini

menegaskan bahwa manusia sebagai khalifah di bumi memiliki amanah untuk
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memakmurkan, menjaga, dan mengelola alam secara bertanggung jawab
sesuai kehendak Allah SWT. Melalui lafaz ansya’a dan ista‘marakum dalam
QS. Hud [11]: 61, manusia diposisikan bukan sebagai penguasa mutlak alam,
melainkan penjaga keberlanjutan dan keseimbangan ekosistem. Oleh karena
itu, konsep kekhalifahan menuntut manusia memanfaatkan alam secara bijak,
menjaga keseimbangan lingkungan, serta menjadikan pembangunan sebagai
sarana mewujudkan kemaslahatan dan keberlanjutan kehidupan di bumi.
Kedua, Krisis ekologis. Subbab ini menunjukkan bahwa kisah Nabi Shalih dan
kaum Tsamud menggambarkan tahapan terjadinya bencana akibat Kkrisis
ekologis yang disebabkan oleh manusia. Rangkaian lafaz naqatullah, wa la
tamassitha, dan fa‘agariha menunjukkan proses dimulai dari hadirnya unta
sebagai simbol keseimbangan ekologi, larangan untuk tidak mengganggunya,
hingga pembunuhan unta akibat keserakahan dalam penguasaan sumber air.
Tindakan tersebut kemudian memicu bencana yang digambarkan melalui lafaz
saihah, jathimin, dan bu‘dan, yaitu datangnya suara dahsyat dan gempa,
kehancuran fisik kaum Tsamud, hingga kepunahan mereka. Kisah ini
menegaskan bahwa bencana merupakan akibat dari kerusakan alam yang
dilakukan manusia, sehingga manusia dituntut menjaga keseimbangan
lingkungan dan bertanggung jawab terhadap alam. Ketiga, Jejak arkeologi dan
peradaban kaum Tsamud. kaum Tsamud merupakan peradaban Arab kuno
yang memiliki kemajuan tinggi dalam bidang arsitektur dan seni pahat batu,
sebagaimana dibuktikan melalui temuan arkeologis di kawasan al-Hijr atau
Mada’in Shalih tepatnya di Hegra. Jejak sejarah mereka diperkuat oleh
berbagai sumber kuno, tulisan Thamudic, serta peninggalan bangunan yang

dipahat di tebing gunung. Temuan tersebut menunjukkan kesesuaian antara
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informasi Al-Qur’an dan bukti arkeologis mengenai keberadaan serta
kemajuan peradaban kaum Tsamud. Namun, kemegahan peradaban dan
kemampuan teknologi yang mereka miliki tidak mampu menyelamatkan
mereka dari kehancuran akibat kesombongan dan penolakan terhadap dakwah
Nabi Shalih.
B. Saran
Berbagai uraian yang telah dipaparkan dalam penelitian ini terkait interpretasi
QS. Hud [61-68] dengan menggunakan metode tafsir Ma ‘na—cum—Maghza tentu masih
menyisakan sejumlah ruang kajian yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Penelitian
selanjutnya perlu memperluas pembahasan mengenai konsep pemakmuran bumi (ista ‘mar)
sebagai amanah teologis dan etika ekologis Islam, khususnya dalam konteks penerapannya
pada problem lingkungan kontemporer seperti krisis air, kerusakan ekosistem, dan perubahan
iklim. Selain itu, diperlukan kajian lanjutan yang mengelaborasi kisah Nabi Shalih dan kaum
Tsamiid secara komparatif dengan krisis ekologis modern, guna menegaskan relevansi pesan
Al-Qur’an sebagai kritik moral terhadap perilaku eksploitatif manusia. Di samping itu,
pengembangan pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan tafsir Al-Qur’an, etika
Islam, dan ilmu lingkungan modern menjadi penting agar nilai-nilai ekoteologis Al-Qur’an
tidak berhenti pada tataran normatif, tetapi dapat dirumuskan menjadi kerangka etis yang
aplikatif dalam kebijakan publik, pendidikan lingkungan, dan praktik keberagamaan. Dengan
demikian, QS. Hud [61-68] terbuka untuk terus dikaji dari berbagai perspektif keilmuan yang

saling melengkapi.
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